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PERNYATAAN

EH @

Dgngan ini saya menyatakan bahwa :

lfél-(arya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
;mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),
—baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di
gerguruan tinggi lainnya.

Z.EKarya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
g)arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada pada
:Tpenulis, pembimbing I dan pembimbing II.

3,3:”!)alam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah

diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, 05 Mei 2020
Yang membuat pernyataan,

Yudi Mochtisar
11581104501
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Persembahan

iw e}dio yeH 6

Dtamemberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepadasiapa yang dikehendaki-Nya.Barangsiapa

3

 Yang mendapat hikmah itu, sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyak,
= dan tiadalafi yang menerima peringatan melainkan orang-orang yang berakal *

(Q.S. Al-Bagarah: 269)

Alhamdulillah. ... dengan ridha-Mu ya Allah. ....
) Amanah ini telah selesai, sebuah langkah usai sudah. Cita telah Ru gapai, namun itu
bukan akhir dari perjalanan Ry, melainkan awal dari sebuah perjalanan.
S Alhamdulllahirabbilalamin. ... Alhamdulllahirabbil ‘alamin. ... Alhamdulllahirabbil
alamin. ...
ARhirnya aku sampai Re titik ini,
sepercik Reberhasilan yang Engkau hadiahRan padaku ya Rabb
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb
Serta shalawat dan salam kepada panutanKu
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan para sahabat yang mulia
Semoga sebuah Rarya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan
bagi Reluargaku tercinta
Ku persembahkan Rarya mungil ini. ..
untuk belahan jiwa Ru bidadari surgaku yang tanpamu aku bukanlah
siapa-siapa di dunia fana ini Ibundaku tersayang
serta orang yang menanamRan segala idealisme, prinsip, edukasi dan
Rasih sayang berlimpah dengan wajah datar menyimpan Regelisahan atauRah
perjuangan yang tidak pernah Ru Retahui,
namun tenang tentram dengan penuh Resabaran
dan pengertian luar biasa Alm. AyahandaRu tercinta
yang telah memberikan seqalanya untukRu
serta terimaRasih untuk Abang, Kakak,
dan seluruh Reluargaku tersayanyg,
motivasi dan RritiRannya membuatRu
semakRin semangat untuk berjuany.

d B3SNS N

el

Kini..... sambutlah aku anakmu tepat di depan pintu tempat dulu dimana anakmu
mencium tanganmu pergi Re tanah rantau menuntut ilmu dan terimalah Reberhasilan
berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiRu.....
dengan ridho Allah Subbhanahu Wa Ta’ala.
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UCAPAN TERIMAKASIH

1BH @

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbhanahu Wata’ala yang
te_%h memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skwipsi ini dengan judul “Karakteristik Kondisi Rumen Kambing Kacang yang
Diheri Ekstrak Fermentasi Pelepah Sawit” sebagai salah satu syarat untuk
mginperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan
Ugwersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

¢«»  Pada kesempatan yang berbahagia ini penulis ingin menyampaikan ucapan
te?ima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan
ygg ditujukan kepada :
lg Teristimewa kedua orang tua Alm. ayahanda tercinta Ishak Ibrahim yang
= menjadi panutan insan inspiratif yang berjuang keras selama membimbing
saya dan ibunda tersayang Habibah, beliau adalah ibunda terhebat yang selalu
ada waktu mengadu berkeluh kesah gelisah, berbagi cerita dan bertukar
pikiran untuk penulis. Kepada saudara kandung yang tersayang Abang Agus
Salim, Kakak Nurhasnaini, Abang Indrayadi dan Kakak Mulyawati yang
selalu memberikan dukungan dengan setulus hati agar penulis dapat
menyelesaikan skripsinya dengan baik. Abang dan kakak ipar tersayang yang
membantu penulis selama menjajal dunia perkuliahan ini. Kalianlah orang-
orang yang sangat berharga dalam hidup penulis yang tak akan tergantikan

ingga kapanpun, yang tak pernah bosan mengingatkan penulis untuk
berusaha dan selalu berdoa agar semua dipermudah oleh Allah Subbhanahu

Wata’ala terimakasih kalian telah banyak memberikan bantuan materil dan

[u() dJTWe[s] 3jels

. moril selama perkuliahan berlangsung sampai dengan selesai.

Bapak Prof. KH, Ahmad Mujahidin M. Ag selaku Rektor Universitas Islam

[\

ISIoA

3

%° Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

32, Bapak Edi Erwan, S. Pt., M. Sc., Ph. D selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M. Sc selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Triani
gAdelina, S.Pt., M.P selaku Wakil Dekan II, Bapak Dr. Arsyadi Ali, S. Pt.,
n;:— M.Agr. Sc, selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan Peternakan
E- Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

50 Ibu Dewi Ananda Mucra, S. Pt., M.P sebagai Ketua Program Studi
i Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
> Sultan Syarif Kasim Riau.

6% Ibu Dr. Dewi Febrina, S. Pt., M.P selaku dosen pembimbing I dan Ibu drh.
¢» Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku dosen pembimbing II yang telah banyak
& memberi arahan, masukan serta motivasi, bimbingan sehingga penulis dapat

=

© menyelesaikan skripsi ini.

7;;? Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku dosen penguji I dan Bapak Dr.
- Arsyadi Ali, S. Pt., M.Agr. Sc selaku dosen penguji II terimakasih atas kritik
dan sarannya untuk kesempurnaan skripsi ini.

8. Ibu Dr. Dewi Febrina, S. Pt., M.P selaku Penasehat Akademik saya,
terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini.

9. Seluruh dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan dan yang selalu
melayam dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

1@* Keluarga saya Alm. Atok Abdurahman, Almh. Nek Jore, Almh. mak cik Awi,

= Mak long Ba’ah, Pak long Yazob, Mak andak Kiyah, Alm. Pak long Muse,

Mok teh Seri, Pok teh Johan, Pak anjang Jamal, Mak anjang Tin, Pak ucu

" Malek, Mak ucu Evi, Para sepupu saya Kurniawan Apriyadi, Rusyadi , Kak

Peni, Kak Iwil, Abang Dodi Handara, Kak Tatik, Kak Mai, Kak Ao, Kak Icis,

Kak Hilis, Abang Khairul Anwar, kalian adalah keluarga luar biasa yang

selalu memberikan motivasi dan dukungan dalam menyelesaikan tugas akhir

jo A;;sxaAgun dTwIe[s

= 1ni. Akhirnya yudi bisa menyandang gelar Sarjana.

l'f:f_ Buat teman-teman seperjuangan penelitian Rabbani, Ret Praseyo, Ibrahim
& Khan, M. Rifa’i

I\z) Ratna Sari Amd. Kebid teman yang selalu ada buat penulis untuk

- memberikan motivasi dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.
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13. Buat teman-teman semasa kuliah kelas C Peternakan 2015 ; Agung Santoso,
g Alpian Arbi Harahap, Akmal Sentosa, Abdul Rahman, Beni Setiawan,
n;:— Bambang Triatmoko, Eli Nurfarida, Elvi Chardila, Handoko Saputra, Iman
E- Zainuddin Daulay, Lili Setiawati, Rovilaily, Riska Amalia, Khoirudin
o Daulay, Satrio Dipanegara, Sirwan Gunawan, Syamsul Rizal, Ulfa Oktaviani,
i Yulia Despika yang telah banyak memberikan semangat dan dukungan
= kepada penulis dalam membuat skripsi ini sampai selesai, yang telah menjadi
g tempat kedua penulis dalam berkeluh kesah selama perkuliahan.

14p Untuk seniorku yang hebat Arde Oktriansyah, Adi Gunawan, Denis Herian
& M.S.L. yang telah bersusah payah memberikan dukungan dan bantuan.

19;;_ Buat teman-teman seperjuangan Syakir Rabani, Tegar Pratama S.Pt., Rocky
§ A.S., Intan Nurhasanah, Evi Arya Ningsih, Yuyuk Lestiani, Ayu Sri Afriani,
- Rizky Pratama S.Pt., Rahmad Wahyudi S.Pt., Hermawan yang telah

memberikan bantuan, motivasi serta partisipasi dalam penyelesaian skripsi
ini.

16. Terimakasih juga kepada junior saya Sonia Indriani dan Anggi yang selalu

memberikan nasehat, dukungan dan bantuan selama penulis mengerjakan
skripsi ini.

1

~

. Terimakasih kepada teman-teman KKN Rocky, Geory, Ayu, Vini, Andika,
Linda, Rima, Tiara, Anggi, yang telah memberikan motivasi sehingga penulis
bisa menyelesaikan skripsi ini.

18+ Serta seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam

[sY23e18

menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,

e

A penulis ucapkan terimakasih.

n

= Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
1a§i dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subbhanahu
\é’l’a’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan semoga
skfipsi ini bermanfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca.
Ag_lin yarabball’alamin.
Pekanbaru, 05 Mei 2020

Penulis
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RIWAYAT HIDUP

Yudi Mochtisar dilahirkan di Desa Kerandin, Kota Daik
Lingga, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau pada
tanggal 30 Januari 1997. Lahir dari pasangan Ayahanda
Alm. Ishak Ibrahim dan Ibunda Tersayang Habibah.
Merupakan anak kelima dari lima bersaudara dengan
nama abang Agus Salim, kakak Nurhasnaini, abang
Indrayadi, Kakak Mulyawati. Masuk Sekolah Dasar di SD
N@®geri 023 Lingga pada tahun 2003 dan lulus tahun 2009. Pada tahun 2009

p%ulis melanjutkan pendidikan ke SMPN 3 Lingga dan lulus tahun 2012. Pada
tahun 2012 penulis melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri 1 Lingga Timur
Kabupaten Daik Lingga Provinsi Kepulauan Riau dan lulus pada tahun 2015.

Pada tahun 2015 melalui jalur Pemilihan Bibit Unggul Daerah (PBUD)

diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bulan Juli
sampai Agustus 2017 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di CV.
Simental Jaya, Payakumbuh, Sumatera Barat. Pada bulan Juli sampai Agustus
2(2’1) 8 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) di Kampung
Péhpgudang Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan
Rgru. Melaksanakan penelitian pada bulan Mei sampai Juni 2019 di kandang
pgcobaan Laboratorium University Agriculture Research and Development
Smation (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Analisis
pg_a fermentabilitas rumen dilaksanakan di Balai Penelitian Ternak
(I§ALITNAK), Ciawi, Bogor, Jawa Barat.
E’:. Pada tanggal 05 Mei 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
S&tjana Peternakan melalui siding tertutup Program Studi Peternakan Fakultas
P;é:t:“[anian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
dglgan judul skripsi “Karakteristik Kondisi Rumen Kambing Kacang yang Diberi
E@trak Fermentasi Pelepah Sawit”.

nery wisey jue



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

gARAKTERISTIK KONDISI RUMEN KAMBING KACANG
YANG DIBERI EKSTRAK FERMENTASI
PELEPAH KELAPA SAWIT

Yudi Mochtisar (11581104501)
Dibimbing oleh Dewi Febrina dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

S NIN Y!iw eydio yey

Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial
ugtuk dijadikan pakan ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan mengetahui
péhgaruh pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap
kasakteristik kondisi rumen pada kambing kacang meliputi ; derajat keasaman
(pH), Volatile Fatty Acids (VFA) dan jumlah amonia (NHj3). Penelitian ini telah
ddpksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019 di kandang
pé&cobaan Laboratorium University Agriculture Research and Development
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 4x3, 4 perlakuan 3 kelompok
yaitu PO = Ransum komplit tanpa penambahan Ekstrak Fermentasi Pelepah
Kelapa Sawit EFPKS, P1 = Ransum komplit + 0,1 % EFPKS, P2 = Ransum
komplit + 0,2 % EFPKS P3 = Ransum komplit + 0,3 % EFPKS. Peubah yang
diukur adalah pH, VFA Total dan NHj; cairan rumen. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
sampai level 0,3% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH, VFA Total dan
NHj;. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah
Kelapa Sawit (EFPKS) sampai level 0,3% mampu mempertahankan karakteristik
kondisi rumen kambing kacang meliputi; derajat keasaman (pH), Volatile Fatty
Aglds (VFA) dan kadar amonia (NHj3).

)

K@gta kunci : pelepah kelapa sawit, kambing kacang, pH, VFA, NH;,
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(S'HARACTERISTICS OF KACANG GOAT RUMEN CONDITIONS
WHICH IS GIVEN OIL PALM FRONDS
FERMENTATION EXTRACT

Yudi Mochtisar (11581104501)
Revised by Dewi Febrina and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

eYsnS NN !jlw ejdio yeH

Palm fronds are one of the potential agricultural wastes to be used as
rithinant feed. This study aims to determine the effect of giving oil palm frond
fegmentation extracts on the characteristics of rumen conditions in peanut goats
including; acidity (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) and amount of ammonia
(NH3). This research was carried out in December 2018 to January 2019 in the
experimental cage of the University of Agriculture Research and Development
Station (UARDS) Laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal
Husbandry, UIN Suska Riau. The design used was a 4x3 randomized design, 4
treatments 3 groups namely PO = complete ration without addition of palm frond
extractionfermentation (EFPKS), Pl = complete ration + 0.1% palm frond
extraction fermentation (EFPKS), P2 = complete ration + 0.2% palm frond
extraction fermentation (EFPKS), P3 = complete ration + 0.3% palm frond
extraction fermentation (EFPKS). The measured variables are pH, total VFA and
NH3 rumen fluid. The results showed that the administration of Oil Palm Frond
F&mentation Extract (EFPKS) to the level of 0.3% had no significant effect (P>
0185) on pH, VFA Total and NH3. The conclusion of this study is that the
a@inistration of Oil Palm Fronds Fermentation Extract (EFPKS) to the level of
0.8% is able to maintain the characteristics of the rumen condition of the goat
mEs including; acidity (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) and ammonia (NH3).

g
=
Kgywords: Oil Palm Fronds, Goat, pH, VFA, NH;
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o I. PENDAHALUAN

i
13—. Latar Belakang

g- Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia.
Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas perkebunan kelapa
sagvit terbesar di Indonesia. Provinsi Riau pada tahun 2015 memiliki luas perkebunan
ketapa sawit sebesar 2.400.876 Ha, tahun 2016 meningkat menjadi 2.430.508 Ha dan
pga tahun 2017 meningkat menjadi 2.493.176 Ha (BPS, 2017).

i Pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 pelepah dengan rataan bobot
pgepah perbatang mencapai 2,2 kg (setelah dikupas), sehingga setiap hektar dapat
ngnghasilkan pelepah segar sekitar 9 ton per hektar per tahun atau setara dengan
1,%34 ton per hektar per tahun bahan kering (Diwyanto dkk., 2003). Kandungan
péiepah sawit adalah BK 48,78%; PK 5,33%; NDF 78,05%; ADF 56,93%;
hemiselulosa 21,12%; selulosa 27,94%; lignin 16,94% dan silika 0,6% (Imsya dkk.,
2005). Banyaknya produk samping dari perkebunan yang belum dimanfaatkan dan
terbuang sia-sia merupakan prospek yang menjanjikan sebagai pakan. Selain
jumlahnya banyak, potensi ketersediaannya juga jangka panjang. Salah satu produk
samping dari perkebunan yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah pelepah
kelapa sawit.

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit yang
c%up banyak di Indonesia khususnya Kalimantan dan Sumatera. Pelepah sawit dapat
d%unakan sebagai bahan pengganti rumput untuk ternak ruminansia (Elisabeth dan
Gglting, 2003). Pelepah sawit memiliki kandungan serat kasar hingga 70%,
kaiébohidrat terlarut sebesar 20% dan protein kasar sebesar 7% (Dahlan, 2000).
N@mun, pemanfaatan pelepah sawit harus dibatasi karena tingginya kandungan lignin
ye;};tu sebesar 30,18% (Febrina et al., 2014).

Ef Penggunaan pelepah kelapa sawit memiliki keterbatasan karena mengandung
sé¥at kasar yang tinggi dengan protein kasar rendah (Aldi, 2017). Oleh sebab itu perlu
afé?_nya pengolahan ataupun perlakuan untuk meningkatkan penggunaan pelepah

kélapa sawit sehingga menjadi pakan yang berpotensi. Peningkatan nilai manfaat

wisey] jriedg
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limbah sebagai pakan dapat dilakukan dengan peningkatan nilai nutrisi melalui
pepgolahan. Jenis pengolahan yang diterapkan sangat bervariasi seperti: fisik, kimia
dgn biologi tergantung pada jenis asal serta faktor pembatas (Murni dkk., 2008).

g- Salah satu teknologi peningkatan kualitas pakan asal limbah adalah fermentasi,
karena adanya peran mikroorganisme dalam mendegradasi serat, mengurangi kadar
liéﬁn dan senyawa anti nutrisi, sehingga kecernaan pakan asal limbah dapat
n@ningkat (Wina, 2005). Teknologi fermentasi pada pelepah kelapa sawit dapat
mgngurangi kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin menjadi bentuk sederhana
(Addi, 2017). Fermentasi merupakan salah satu teknik untuk meningkatkan nilai gizi
d;l kualitas dari suatu bahan pakan (Junaidi, 2010). Menurut Krisnan dan Ginting
(2;‘6_05), fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan energi serta
mgjnurunkan serat kasar.

Material berupa mikrobia yang dapat diinokulasikan dalam medium fermentasi
disebut inokulum. Inokulum berfungsi melakukan degradasi bahan organik dari isi
pelepah sawit yang mengandung lignoselulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana
hingga terbentuk protein sel tunggal. Mikroorganisme lokal yang berasal dari feses
mengandung mikroba yang mampu mencerna serat yang lebih optimal dibandingkan
dengan sumber mikroorganisme lainnya (Astuti dan Yelni, 2015). Feses ayam
mengandung bakteri dan amonia yang merupakan sumber N bagi pertumbuhan
b%})(teri, bahkan bakteri dapat tumbuh dengan adanya N yaitu 80% dari sumber
arimonia (Wajizah dkk., 2015). Pada penelitian Kholid (2009) penambahan feses
ay%m 0-15% pada fermentasi daun kelapa sawit, memberikan pengaruh yang nyata
pgila level 10% dan 15% terhadap komposisi kimia daun kelapa sawit. Hasil
fegnentasi pelepah kelapa sawit dilakukan proses ekstraksi sehingga menghasilkan

el&trak.
<
® Ekstrak merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut

-t
2]
s@ingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan menggunakan pelarut cair
(tjen POM, 2000). Ekstrak etanol kelapa sawit mengandung senyawa kimia seperti
»
flavonoid, tannin, saponin steroid dan saponin triterpenoid (Saputri, 2014). Menurut

Fg)rina et al., (2018), pelepah kelapa sawit bermanfaat sebagai antibakteri karena

wisey] jriedg
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mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, phenolik, steroid dan tannin
dap dikembangkan sebagai sumber anti bakteri alami yang dapat digunakan
pgngganti anti bakteri sintetis.

g- Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang memiliki
kemampuan mengikat protein (Santoso et al., 2011). Ekstrak tanin asal chesnut
b@yak dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia (Petacchi dan Buccioni,
2607). Tanin dalam jumlah tepat mampu menurunkan gas metana dari entheric
feignentation (Jayanegara et al., 2011), melindungi protein pakandari proses degradasi
olgh mikroba rumen (Deaville ef al., 2010). Komponen cairan rumen tediri dari pH,
Né#i; dan VFA.

3 VFA merupakan hasil proses degradasi pencernaan karbohidrat di dalam rumen
tegiak ruminansia yang tersusun atas asetat, propionat, butirat, valerat dan formiat.
Produksi VFA yang tinggi merupakan kecukupan energi bagi ternak (Sakinah, 2005).
VFA total rumen normal berkisar 70—130 mM (Dijkstra et al., 2005). Menurut Owen
dan Bergen (1983) serta Grant dan Mertens (1992) pH optimal untuk pertumbuhan
mikroorganisme rumen berkisar 6-7. Pada kisaran pH ini, pertumbuhan mikroba
rumen maksimal sehingga aktivitas fisiologisnya meningkat, terutama yang
berhubungan dengan fermentasi rumen (Putra dan Puger, 1995). Penurunan pH ini
disebabkan oleh pakan yang mengandung dedak padi, di dalam rumen lebih banyak
m&nghasilkan karbohidrat mudah larut. Hal ini dibuktikan dari VFA yang dihasilkan
tefutama propionat akan meningkat sesuai dengan peningkatan level dedak padi.
V%ra (1986) melaporkan salah satu penyebab penurunan pH cairan rumen adalah
tegadinya fermentasi yang cepat dari karbohidrat yang mudah larut (pati atau gula)
aldbatnya produksi saliva menurun. Amonia merupakan sumber nitrogen utama dan
pgting untuk sintesis protein mikroba (Sakinah, 2005). Menurut Kaunang (2004),
ké&lar pH yang ideal untuk pencernaan serat adalah 6,3-7,0 dan bila konsentrasi
aébnia/NH3 di bawah 3,57 mM pertumbuhan mikrobia rumen mulai terhambat.
K@8nsentrasi VFA, pH, dan NH; dapat digunakan sebagai indikator kualitas suatu

%)
bahan pakan.
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Pakan merupakan salah satu faktor penentu yang mempengaruhi keberhasilan
sugtu usaha peternakan. Ketersediaan bahan pakan akhir-akhir ini semakin terbatas.
ng-l ini disebabkan oleh meningkatnya harga bahan baku dan semakin menyusutnya
la_gan hijauan dan pengalihan fungsi lahan menjadi pemukiman serta industri. Untuk
ey diperlukan adanya upaya mencari pakan alternatif sebagai pengganti hijauan.

i Kebutuhan pakan dari setiap ternak berbeda-beda sesuai dengan jenis, umur,
babot badan, keadaan lingkungan dan kondisi fisiologis ternak. Pakan harus
mgngandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam
jumlah yang seimbang. Nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat,
le;r:nak, protein, vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral. Formulasi pakan yang
te%\_at dalam penyusunan ransum dari beberapa bahan pakan untuk memenuhi nutrisi
te?]?lak.

Ransum merupakan campuran dari beberapa jenis pakan yang diberikan kepada
ternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ransum harus dapat memenuhi
kebutuhan zat makanan ternak tidak hanya zat makanan yang dibutuhkan tetapi juga
harus dapat dikonsumsi dalam jumlah yang cukup (Junaidi, 2010). Menurut
Zainuddin (2011) dalam membuat formulasi ransum ternak lokal diutamakan bahan
pakan lokal yang harganya relatif lebih murah, mudah diperoleh dari spesifik lokasi,
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia serta merupakan hasil dari ikutan pertanian
damn limbah industri. Penyusunan ransum harus seimbang untuk memenuhi kebutuhan
h#dup ternak ruminansia.

; Ternak ruminansia merupakan salah satu komoditi ternak penghasil daging
teg)anyak dan tergolong dalam jenis ternak yang mampu mengkonsumsi pakan
bérserat kasar tinggi seperti hijauan dan kosentrat dalam jumlah banyak. Salah satu
keéinoditi ternak ruminansia kecil adalah kambing. Kambing dapat memanfaatkan
bélan alami dan hasil ikutan industri yang tidak dikonsumsi oleh manusia sebagai
béian pakan (Rudiah, 2011). Investasi yang sedikit, dewasa tubuh dan kelamin yang
cépat, jumlah anak perkelahiran sering lebih dari satu serta masa kebuntingan yang

regtif cepat menyebabkan perputaran modal pada usaha ternak kambing menjadi

rei";ltif cepat dibandingkan ternak lain (Kurniasih dkk., 2013).

wisey] jriedg



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Kambing kacang termasuk ruminansia kecil dan salah satu komoditas ternak
pegong yang potensial karena perkembangannya relatif lebih cepat dibandingkan
dgﬁgan ternak ruminansia besar. Kambing dapat beranak 8 bulan sekali atau 3x dalam
k_tgrun waktu 2 tahun, kambing juga termasuk ternak prolifik yang artinya seekor
induk kambing mampu melahirkan 1-3 ekor anak (Wahyudi dkk., 2017). Kambing
k%ang memiliki keunggulan diantaranya mudah beradaptasi dengan lingkungan
setempat, lincah, tahan terhadap berbagai manajemen pemeliharaan serta diduga lebih
re%sten terhadap infeksi parasit saluran pencernaan (Batubara, 2006).

¢» Berdasarkan uraian di atas tentang pemanfaatan pelepah kelapa sawit penulis
teiif:ah melakukan penelitian tentang “Karakteristik Kondisi Rumen Kambing

L
K3cang yang Diberi Ekstrak Fermentasi Pelepah Sawit”.
A

©
13. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap karakteristik kondisi rumen pada kambing
kacang meliputi ; derajat keasaman (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) dan kadar

amonia (NH3).

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti

atﬁl peternak tentang pengaruh pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit
te;}wdap karakteristik kondisi rumen pada kambing kacang meliputi; derajat
kgsaman (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) dan jumlah amonia (NH3).

-
14, Hipotesis

E Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak fermentasi pelepah
kéépa sawit diharapkan mampu mempertahankan karakteristik kondisi rumen pada

kdtnbing kacang meliputi; derajat keasaman (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) dan
%)
juslah amonia (NH3).
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o I1. TINJAUAN PUSTAKA

i
23—. Kambing Kacang

g- Menurut Kartadisastra (1997) secara terperinci kambing mempunyai
sisfematika sebagai berikut ; Fillum : Chordata, Sub Fillum:  Vertebrata  (hewan
b%tulang belakang), Marga : Gnastomata (mempunyai rahang), Kelas : Mamalia
(rEényusui), Suku : Ungulata (berkuku), Ordo : Artiodactyla (berkuku genap), Sub
O%o : Selenodonita (ruminansia), Famili : Bovidea, Sub Famili : Caprinus, Genus :
ngpra, Spesies : Capra hircus, Capra ibex, Capra caucasia, Caprafalconesi, Capra

| o=
pwrenuica. Gambar kambing kacang jantan dapat dilihat pada Gambar 2.1.
-~

nery e

i e Y - s
R LT W 1

Gambar 2.1. Kambing Kacang Jantan
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019)

Kambing merupakan hasil domestikasi sekitar 10.000 tahun yang lampau dan

oL

E@I djelg

runkan dari tiga jenis kambing liar, yaitu capra hircus berasal dari Pakistan-
T@r_ki; capra falconeri berasal dari Khasmir, India dan capra prisca, berasal dari
seaanjang Balkan dengan bangsa kambing (Kacang, Etawah, Saanen, Khasmir,
AEgora, Toggenburg, dan Nubian) serta tersebar di seluruh dunia (Batubara dkk.,
2(%1. 2). Kambing berpotensi untuk diternakkan karena ukuran tubuhnya yang tidak
té‘galu besar, cepat berkembang biak, jumlah anak per kelahiran sering lebih dari satu

el’é‘r, serta jarak antar kelahiran pendek (Sarwono, 2006).
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Populasi kambing di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 19.975.955 ekor dari
ju%lah tersebut, 4.572.868 ekor terdapat di Sumatera dan 217.106 ekor di provinsi
Rgétu (Ditjen PKH, 2019). Pada umumnya kambing kacang mempunyai warna bulu
tl_%ggal yaitu putih, hitam, cokelat serta adakalanya warna campuran dari ketiga
warna tersebut (Murtidjo, 2001). Kambing kacang jantan merupakan salah satu ternak
r@ﬂnansia kecil yang dipelihara sebagai ternak potong, kambing jantan mempunyai
kewnggulan antara lain pemeliharaan yang mudah dan memiliki kemampuan
begadaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan (Tidariyanti, 2013).
Mgnurut Batubara et al. (2011) kambing kacang jantan memiliki bobot badan 24,67 +
6,59 kg; panjang badan 58,00 + 3,0 cm; lingkar dada 66,67 + 5,16 cm; tinggi pundak
56;;33 + 4,44 cm dan lebar dada 15,00 + 2,64 cm; dan betina dewasa memiliki bobot
bgan 21,61 + 5,86 kg; panjang badan 58,87 + 5,58 cm; lingkar dada 63,15 + 7,03
cncq; tinggi pundak 55,62 + 4,2 cm dan lebar dada 11,61 + 2,14 cm.

2.2. Potensi Limbah Perkebunan Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit bukan merupakan tanaman asli Indonesia, namun berasal
dari benua Afrika dan pertama kali ditanam pada tahun 1848 sebagai tanaman koleksi
Kebun Raya Bogor (Tim Bina Karya Tani, 2009). Pembudidayaan secara komersial
untuk pertama kali dilakukan sekitar tahun 1914 di daerah Deli Sumatera Utara,
hi(l}jgga kini berkembang sebagai pusat produksi kelapa sawit Indonesia (Said, 1996).
Agal tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack) secara pasti belum bisa diketahui,
ng‘nun ada dugaan kuat tanaman ini berasal dari dua tempat, yaitu spesies Elaesis
m@anococca atau Elaesis oleivera diduga berasal dari Amerika Selatan dan spesies
Efuesis guineensis berasal dari Afrika (Guenia) (Sastrosayono, 2003).

E Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang pesat sejak awal tahun
Séan dan saat ini kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas perkebunan yang
béi)eran sangat penting dalam penerimaan devisa negara, penyerapan tenaga kerja,
séfta pengembangan perekonomian rakyat dan daerah (Elisabeth dan Ginting, 2003).

W
Menurut Batubara (2002), kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan

yglg dapat tumbuh baik di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan ketinggian
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kurang dari 500 meter dari permukaan laut. Pada tahun 2000, area tanam kelapa sawit
di:©|?rovinsi Riau seluas 805.646 Ha, tahun 2004 seluas 1.370.284 hektar (BPS, 2007),
k&’mudian mengalami perkembangan yang signifikan hingga tahun 2008 menjadi
1 _%74.845 hektar (BPS, 2009), provinsi Riau memiliki luas perkebunan kelapa sawit
sabuas 2.493.176 Ha (BPS, 2017). Gambar pohon kelapa sawit dapat dilihat pada

Ggmbar 2.2.

nely ejxsns NN X

Gambar 2.2. Pohon Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019)

Menurut Widyastuti (2000) tanaman kelapa sawit mulai berproduksi pada umur
3,5-4 tahun dengan produksi tahun pertama adalah 10-15 ton tandan/Ha/tahun,
dimana setiap pohon mengandung 6 tandan buah yang tumbuh dan masak, jumlah
p]%’duksi ini akan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya umur dan produksi
ml;ksimal pada umur 8-9 tahun yaitu 20-30 tandan/Ha/tahun. Menurut Rohaeni dkk.
(ﬁ%) kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai potensi
liélbah yang besar berupa daun, pelepah, tandan kosong, cangkang, serabut buah,
beg‘ang, lumpur sawit dan bungkil kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai
bzglan pakan, baik untuk unggas maupun ruminansia. Kandungan nutrisi produk

s%;lping industri kelapa sawit terdapat pada Tabel 2.1.
-
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Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Produk Samping Industri Kelapa Sawit

©

%wm/produk samping %BK

o Bahan Abu  Protein Serat Lignin BETN

2 Kering Kasar  Kasar
Daun tanpa lidi 46,18 13,40 14,12 21,52 437 46,59
P(%iepah 26,07 5,10 3,07 50,94 1,07 39,82
Tgndan kosong 24,08 14,40 14,58 3588 14,80 16,36
Serat perasan 91,83 4,14 1633 36,88 6,49 28,19
S@d 93,11 5,90 6,20 48,10 3,22 43,48
Bungkil kelapa sawit 92,10 7,89 3,70 47,93 4,70 5,93
Sufmber : Zuriati dan Sisriyenni(2007)

wn

c
23-. Pelepah Kelapa Sawit

; Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan oleh
ilfélustri sawit (Harpendi dkk., 2014). Pelepah sawit merupakan batang yang keras,
daunnya berduri dan mengandung lidi (Biyatmoko, 2013). Setiap batang kelapa sawit
dapat dipanen 22 buah pelepah/tahun. Setiap pelepah berat rata-rata 7 kg dan setiap
ekor sapi membutuhkan lebih kurang empat pelepah/hari, dari satu pelepah kelapa
sawit dapat dihasilkan 3,333 kg daun kelapa sawit (Ishida dan Hassan, 1992).
Gambar pelepah kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Pelepah Kelapa Sawit

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019)

[NS JO AJISIdATU[) dDTWR][S] 3)€l1S

Pohon kelapa sawit normal yang dibudidayakan pada satu batang memiliki

4&50 pelepah dan memiliki 40-55 daun (Adi, 2015). Siklus pemangkasan pelepah
<
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k%apa sawit yaitu setiap 14 hari, setiap pemangkasan 3 pelepah daun dengan berat

pejepah mencapai 10 kg (Aldi, 2017). Kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit dapat

d&hat pada Tabel 2.2.
3
Tabel 2.2. Kandungan Nutrisi Pelepah Kelapa Sawit
78 Makanan Kandungan Nutrisi (%)
Bahan Kering 46,02
Protein Kasar 5,50
Sérat Kasar 50,55
Lémak Kasar 3,00
ABu 5,50
B&han Organik 40,52
NRF 81,91
ADF 70,00
iselulosa 11,91
Selulosa 39,63
Lignin 30,18

Sumber : Febrina (2016)

Berdasarkan karakteristiknya, pelepah kelapa sawit berpotensi digunakan
sebagai bahan pakan dasar ternak ruminansia (Hendri dan Dewi, 2014). Analisis
kimia terhadap pelepah kelapa sawit menunjukkan terdapat komponen selulosa,
hemiselulosa, dan lignin yang memperlihatkan pelepah kelapa sawit berpeluang
untuk diolah menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis (Anggraini dan

Roliadi, 2011).
wn

2.5:; Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit

:%- Limbah perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan adalah pelepah
kaapa sawit (Junaidi, 2010). Hambatan pemanfaatan pelepah sebagai bahan pakan
acglah rendahnya kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan (Biyatmoko, 2013).
Sé:{l'anjutnya dijelaskan Febrina (2012), kendala dalam memanfaatkan limbah
p&kebunan kelapa sawit terutama pelepah kelapa sawit adalah kualitas yang rendah
d%l mengandung serat kasar (lignin) yang cukup tinggi, sebelum diberikan kepada
te;u';ak perlu perlakuan secara fisik (cacah, giling, tekanan uap), kimia (NaOH, urea),

b1§10gis (fermentasi) dan kombinasi semuanya. Peningkatan nilai gizi limbah

10
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tanaman pangan dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi pakan seperti
peflakuan fisik, kimiawi serta biologis (Harahap dan Ali, 2015).

n;:— Pengolahan secara fermentasi dilakukan dengan mikroba dan fungi yang dapat
m_grombak serat kasar menjadi komponen yang lebih sederhana sehingga kandungan
nairisi meningkat dan serat kasar semakin rendah (Sihombing dkk., 2015).
F%nentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan asal
limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam serat kasar, mengurangi kadar
liglin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat
mgningkat (Astuti dkk., 2017).

& Fadilah dan Distantina (2009) menyatakan pada proses penghancuran lignin
(d;gligniﬁkasi) secara biologis, faktor yang perlu diperhatikan adalah spesies jamur
ygg digunakan, ukuran dan bentuk inokulum, jenis bahan yang diolah, perlakuan
a\%al bahan, waktu inkubasi, aerasi, dan nutrisi. Keberhasilan proses fermentasi
ditentukan oleh kemampuan atau kesanggupan mikroba dalam beradaptasi dengan
substrat yang digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan dan perkembangan mikroba
(Zakaria dkk., 2013).

Menurut Mucra dan Azriani (2012) kendala dalam pemanfaatan kelapa sawit
adalah lokasi perkebunan yang cukup jauh dari sentra produksi ternak sehingga
menyulitkan dalam transportasi, kualitas yang rendah serta bersifat volumeneous.
S%ljanjutnya dijelaskan kendala tersebut dapat diatasi dengan teknologi pengolahan
pakan, salah satu teknologi pengolahan pakan adalah fermentasi daun kelapa sawit
m;nggunakan limbah ternak yaitu feses. Menurut Febrina dkk. (2020) pelepah kelapa
sgvit yang difermentasi dengan penambahan feses ayam menghasilkan nilai pH
tefendah (5,18), aroma asam, warna hijau kekuningan dan tekstur lebih lunak serta
k&hdungan lignin terendah (19,94%). Buckle dkk. (1987) menambahkan beberapa
fa&tor yang juga mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme meliputi suplai zat

7]
g@i, waktu, suhu, air, pH dan ketersediaan oksigen.
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2.5. Feses Ayam sebagai Sumber Inokulum

g Inokulum adalah material yang berupa mikrobia yang dapat diinokulasikan
d&am medium fermentasi pada saat kultur tersebut pada fase eksponesial, yaitu fase
S%' mikrobia mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara bertahap dan
alQTlimya mengalami laju pertumbuhan yang maksimum (Mucra dan Azriani, 2012).
Si)rijatna dkk. (2005) menyatakan kotoran ayam yang dikeringkan secara alami
dmebut manure, dengan kandungan protein sekitar 25-35%. Murni dkk. (2008)
mgnyatakan secara kualitas protein feses adalah bahan buangan atau limbah yang
mgyupakan sisa-sisa pencernaan dan metabolisme berupa senyawa-senyawa non

o
protein nitrogen (NPN) yang terdiri dari uric acid, ammonia, creatine dan creatinine.
=

b

A
p¢lepah sawit yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dari feses disebabkan

Astuti dan Yelni (2015) melaporkan meningkatnya kecernaan bahan kering

karena pada feses banyak mengandung mikroba dan yang dominan adalah bakteri
yang dapat merombak bahan organik. Selain itu di dalam feses masih terdapat
kandungan zat nutrisi yang solubel seperti hemiselulosa, yang akan dimanfaatkan dan
disintesa oleh mikroba rumen. Kandungan protein feses ayam petelur yaitu 17,15%

(Katayane dkk., 2014).

2.6. Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif
d:,;g_hi simpilisia nabati atau simpilisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai,
kg‘nudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan atau massa serbuk yang tersisa
d@erlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Rusmiati, 2010).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dari
jafingan hewan atau tumbuhan dengan menarik sari aktifnya dengan pelarut yang
sdguai, kemudian memekatkannya hingga tahap tertentu. Ekstrak dikelompokkan atas
d,%ar sifatnya yaitu ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering dan ekstrak cair
(Vaight, 1995). Sistem pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus dipilih

»
betdasarkan kemampuannya dalam melarutkan jumlah yang maksimum dari zat aktif

12

wiIsey JIIeAg uej]



NVIE VASNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

‘nery eysns NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduel 1ul sin} eAIBY yninjes neje uelbeqss dinbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

da@n yang seminimum mungkin bagi unsur yang tidak diinginkan (Depkes RI, 2000).
Ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.4.

m -

-~ = s

o

©

©

3

=

=

=

wn

| o=

»

-~

[

Py Gambar 2.4. Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit
5 Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019)

Menurut Febrina et al.(2018) daun kelapa sawit adalah salah satu limbah
perkebunan kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan dan bertindak
sebagai anti mikroba, karena mengandung zat kimia seperti alkaloid, steroid dan
tannin. Menurut Febrina dkk. (2020) ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang
difermentasi menggunakan feses ayam menghasilkan ekstrak rendemen tertinggi

(7,87%) dan mengandung senyawa bioaktif tannin dan fenolik dalam jumlah yang

seéi_)ikit.
Y
s

2.%. Ransum Komplit

g Menurut Herlina dkk. (2015) ransum adalah gabungan dari beberapa jenis
béchan pakan yang disusun sedemikian rupa dengan formulasi tertentu untuk
memenuhi kebutuhan ternak selama satu hari dan tidak mengganggu kesehatan
teﬁlak. Ransum komplit merupakan pakan siap saji yang sesuai standar gizi ternak
ké‘éna komponennya diformulasi sedemikian rupa untuk dapat memenuhi kebutuhan
tefaak (Nuschati dkk., 2010).

E Ampas tahu merupakan hasil ikutan proses pembuatan tahu yang berasal dari

kagang kedelai, dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia dan unggas

13
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(Sari dkk., 2016). Hartono (2004), menyatakan dari 40 kg kedelai kering akan
mglghasilkan ampas tahu sebanyak 40-45 kg atau 100-112,5% dengan kadar air 89%,
kgelar protein ampas tahu rata-rata sekitar 5,27-5,91% dan karbohidrat 67,5%. Protein
a%pas tahu mudah terdegradasi di dalam rumen dengan laju 9,8% per jam dan

kesepatan rataan produksi amonia nettonya sebesar 0,667 mM/jam (Junaidi, 2010).
=

= Dedak padi merupakan limbah dari hasil samping pengolahan padi yaitu
gabah menjadi beras yang mengandung bagian luar beras yang tidak terbawa tetapi
tegeampur dengan bagian penutup beras. Ma’rufah (2016) menyatakan dedak padi
mgngandung bahan kering 92,61%; protein kasar 8,58%; lemak kasar 10,75%; serat
ka‘t:sar 21,57%; abu 13,77% dan BETN 45,33%. Sumoprastowo (1980) menyatakan
pgf\_nberian dedak padi sebagai pakan penguat ternak ruminansia dapat memberikan
pé?tumbuhan yang baik, ternak cepat besar dan gemuk.

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang memiliki peran penting
dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi dan kekebalan tubuh hewan
(NRC, 2017). Garam sebagai sumber mineral diberikan pada ternak bertujuan untuk
menambah nafsu makan (Febrina dan Liana, 2008).

Syarif (2010) menyatakan pelepah sawit dalam pakan ternak ruminansia dapat
menggantikan 50% rumput lapangan dengan peningkatan pada kecernaan protein dan
serat kasar yang baik. Menurut Imsya (2013), ransum yang mengandung pelepah
sa%vit fermentasi menghasilkan kecernaan bahan kering dan bahan organik yang lebih
ti%gi dibandingkan ransum yang mengandung pelepah sawit tanpa fermentasi.

@
25: Fermentabilitas Rumen

n  Komponen penting dalam proses fermentasi dalam rumen adalah pH. Menurut
DiXon (1986) tinggi rendahnya pH cairan rumen merupakan salah satu faktor yang
Irénentukan berlangsungnya proses fermentasi secara baik. Menurut Haryanto et al.
(15;'98), pada kondisi in vivo derajat keasaman cairan rumen ditentukan oleh kualitas
pdkan dan proses fermentasi mikroba melalui pembentukan asam laktat, suksinat

»
maupun asam lemak terbang. Menurut Kaunang (2004), kisaran yang ideal pH untuk
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pencernaan serat adalah 6,3-7,0, artinya kondisi rumen dalam keadaan optimal untuk
pepcernaan serat dan menunjang pertumbuhan dan aktivitas bakteri selulolitik.

n;:— Tillman dkk. (1991), menjelaskan saliva mengandung sejumlah natrium
b_%arbonat yang penting untuk menjaga pH yang tepat sebagai penyeimbang (buffer)
teﬁadap VFA yang dihasilkan oleh bakteri pada saat proses fermentasi. Menurut
Piakkasi (1999), VFA merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan sumber
emergi utama bagi ternak ruminansia. Arora (1995) menyatakan proses fermentasi
kgoohidrat dalam rumen akan menghasilkan asam lemak terbang (VFA) terutama
as?ﬁat, propionat, n-butirat, laktat. Arora (1995), melanjutkan ada tiga tahap dalam
plC%SGS terbentuknya VFA yang pertama; karbohidrat mengalami proses hidrolisis
nf;‘é_njadi monosakarida seperti, glukosa, fruktosa dan pentosa ; tahap kedua, dengan
m?;?lakukan proses glikolisis yaitu hasil dari produk dari tahap pertama akan
m%ngalami pencernaan yang menghasilkan piruvat; tahap ketiga, piruvat selanjutnya
akan diubah menjadi VFA yang umumnya terdiri dari asetat, butirat, dan propionat.
Dewhurst dkk. (1986) menyatakan 70-80% energi pakan dapat diserap dalam bentuk
VFA yang merupakan produk akhir utama proses fermentasi oleh mikroba rumen.
Produksi VFA yang tinggi merupakan kecukupan energi bagi ternak (Sakinah, 2005).
Kadar optimum VFA di dalam rumen berkisar 80—160 Mm (Sutardi dkk., 1993).

Amonia merupakan sumber nitrogen utama dan penting untuk sintesis protein
mci’l)qoba (Sakinah, 2005). Arora (1995) melanjutkan konsentrasi amonia merupakan
sttu besaran yang sangat penting untuk dikendalikan karena sangat menentukan laju
pg-tumbuhan mikroba rumen. Menurut Moante dkk. (2004) konsentrasi amonia
dgelntukan oleh tingkat protein pakan yang dikonsumsi, lama pakan di dalam rumen,
dérajat degrabilitas, pH rumen dan ketersediaan gula terlarut dalam rumen.
Kgpsentrasi NHj yang optimum berkisar 5—8 mg/100 ml cairan rumen, kekurangan
s&nber N dapat menurunkan produksi mikroba per unit karbohidrat tercerna,
sé’aliknya apabila kelebihan NH3 akan diserap melalui dinding rumen dan dibawa ke
h&ti untuk sintesis urea (Susanti dkk., 2001). Menurut Astuti ef al. (1993), sumbangan
N§3 pada ternak ruminansia sangat penting mengingat prekusor protein mikroba

=
adhlah amonia dan senyawa sumber karbon, kadar NH; sebagai sumber protein tubuh.
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©
e

III. MATERI DAN METODE

33—. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang percobaan Laboratorium UIN

Ag}iculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan

Pernakan UIN Suska Riau. Analisis pola fermentabilitas rumen dilaksanakan di
Batai Penelitian Ternak (BALITNAK), Ciawi, Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini
di%ksanakan pada bulan Desember 2018 - Januari 2019.

wn
3.5. Bahan dan Alat Penelitian
-~
32.1. Bahan
A
= 1. 12 ekor kambing kacang jantan umur 1 tahun (dewasa kelamin)
c

w
F9ATU) dTUWIR]S] d3e)S

g) A318

(&

.

2.

Alat

Bahan fermentasi

Bahan yang digunakan adalah pelepah sawit yang diperoleh dari
Kelompok Tani Ternak Bukit Batang Potai Desa Penyasawan
Kecamatan Kampar, inokulum yang dipergunakan adalah feses ayam
yang di peroleh di peternakan ayam petelur jalan Suka Karya.

Bahan penyusun ransum komplit yaitu : ekstrak fermentasi pelepah
kelapa sawit 40%, dedak padi 24%, ampas tahu 35% dan mineral
(garam) 1%.

Bahan untuk pengambilan cairan rumen adalah aquadest

Bahan untuk analisis karakteristik cairan rumen adalah cairan rumen,
larutan buffer, aquadest, asam sulfosalis, vaselin, asam borat, campuran
metil merah, bromkreso hijau, supernatan, larutan sodium karbonat

(NaCO3) jenuh, larutan H2SO4.

Alat yangdigunakan untuk pelaksanaan fermentasi adalah: parang, pisau,

er cat (silo), mesin pencacah (leaf chopper), kantong plastic hitam (polybag),

»
isglasi ban, karet ban pengikat, gunting, timbangan duduk, kamera dan alat tulis.

wiIsey JIieAg uej
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Alat yang digunakan untuk pengambilan cairan rumen kambing kacang
a(glah spuit 50 mL, selang plastik, tabung 50 mL, cool box, ice gell, plastik putih,
isg-}asi.

g- Alat yang digunakan untuk analisis karakteristik kondisi rumen kambing
kz;ﬂ:hang adalah pH meter digital, baker glass, pipet, tabung reaksi, alat-alat
sélrifugasi, kertas saring millipore, alat gas kromatografi, komputer, cawan conway.

;:

3% Metode Penelitian

» Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen
m%nggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan
dé‘?\_hgan 3 kelompok. Perlakuan dilakukan berdasarkan penelitian Sujarnoko (2015)
ygg dimodifikasi.

Pétlakuan A = Ransum komplit tanpa penambahan Ekstrak Fermentasi Pelepah
Kelapa Sawit (EFPKS)

Perlakuan B = Ransum komplit + 0,1% EFPKS

Perlakuan C = Ransum komplit + 0,2% EFPKS

Perlakuan D = Ransum komplit + 0,3% EFPKS

Komposisi ransum perlakuan, kandungan gizi bahan penyusun ransum, dan

kamndungan gizi ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1., Tabel 3.2. dan Tabel

38

(g°]
T%el 3.1. Komposisi Ransum Perlakuan
Bahan Komposisi (%)
Pélepah Kelapa Sawit Fernentasi 40,00

pas Tahu 35,00

Dadak Padi 24,00
Géram 1,00
J @iﬂah 100,00

)
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Tabel 3.2. Kandungan Gizi Bahan Penyusun Ransum

E - BK BO PK SK LK  Abu NDF ADF Hemi Selulosa ADL
O TBahan
S n;:_ (CZ I ) B ) B ) I ) I 1)) (%) (%) (%) (%) (%)
9, RolepahKel o hu 94 50% 2,67+ 50.00% 2.67% 5.50% 66,55+ 42.44%% 24.11%% 17,76%% 2377%+
5 -epaSawu
§'2 SPKSF 91,29*% 77,19% 6,63* 28,71* 1,98* 15,44* 56,71*%* 36,79** 19,92%* 18,39%* 16,59**
w
§3 ?Aﬁ%? 6,47* 5,92% 19,08* 19,80* 8,29* 298*% 53,39%* 28 75%* 24,63*%* 20,55%* 796%*
S =
,.§4 D€dak Padi 90,24* 79.09* 7.28%* 19,80* 10,0* 12,35% 35,01%** 22,15%*% [2,.86** 11,84%* 0 44%*
g Su%ber : Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU*
] = Laboratorium Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)**
@ w
Tgbel 3.3. Kandungan Gizi Ransum Perlakuan
Kandungan Gizi Jumlah (%)
Bahan Kering* 68,11
szgtein Kasar* 11,08
S%at Kasar* 23,17
Lemak Kasar* 3,53
Abu* 10,19
NDEF** 62,94
ADF** 44,33
Hemiselulosa** 18,61
ADL** 16,28
Selulosa** 27,65
BO* 88,81
TDN* 66,76

Sumber :Laboratorium IImu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU*
Laboratorium Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)**

Parameter Penelitian

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah karakteristik kondisi rumen

(%]
wes[@iels

yang terdiri atas beberapa komponen sebagai berikut :
15 Derajat Keasaman (pH) cairan rumen

2.2' Volatile Fatty Acids (VFA) cairan rumen

i

3;?'_. Jumlah Amonia (NH3) cairan rumen

18
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3.5. Pelaksanaan Penelitian

351
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Persiapan Bahan dan Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit

Bahan baku yang digunakan dalam proses fermentasi adalah pelepah kelapa
sawit diambil dari perkebunan sawit Kelompok Tani Bukit Batang Potai
(KTBBP) Desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Pelepah
kelapa sawit yang digunakan adalah dua pertiga (2/3) bagian depan
(mempunyai 150-200 helai daun) kemudian dicacah menggunakan leaf
chopper hingga berukuran + 3 cm.

Penjemuran pelepah kelapa sawit

Pelepah daun kelapa sawit yang telah dichooper kemudian dijemur di bawah
sinar matahari hingga kadar air 60%-70% (Maulidayanti, 2015).

Penambahan Inokulum

Pelepah daun kelapa sawit dibeirikan inokulum (feses ayam 10%) sesuai
perlakuan (Febrina dkk., 2017).

Pembungkusan

Semua bahan tercampur dengan homogen kemudian dimasukkan ke dalam
ember cat berukuran 25 kg berlapis plastik hitam lalu ikat dengan karet ban
hingga tercipta keadaan amaerob, selanjutnya ditutup rapat menggunakan
isolasi ban dengan menekannya hingga padat. Pelapisan bertujuan untuk
menjaga tidak terjadinya kebocoran udara sehingga kondisi fermentasi tetap
anaerob.

Fermentasi

Fermentasi dilakukan selama 21 hari.

Terhitung 21 hari dibuka selanjutnya dikeringkan pada sinar matahari setelah
kering sampel digiling dengan mesin grinder hingga menjadi tepung/halus.
Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Bioteknologi-

LIPI, Bogor.
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3.5.2. Persiapan Ransum Komplit

g Pada tahap persiapan ransum komplit ini yang dilakukan adalah menyiapkan
tig-bangan, kemudian ransum ditimbang sesuai kebutuhan. Ransum komplit yang
d_%unakan adalah dedak padi, ampas tahu, mineral (garam) dan ekstrak fermentasi
paepah kelapa sawit. Ransum komplit diaduk merata, kemudian diberikan kepada
tethak kambing.

;:
3%.3. Aplikasi pada Ternak
353.1. Tahap Adaptasi

& Tahap adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap pakan dan
liﬂ?;kungannya. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal dan penentuan
jtgﬂah kebutuhan pakan. Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pagi 08.00 WIB dan
sore 17.00 WIB, kemudian air minum diberikaan secara ad [libitum. Tahap adaptasi

dilakukan selama 14 hari atau sampai ternak sudah terbiasa dengan pakan yang

diberikan.

3.5.3.2. Tahap Pelaksanaan

Kambing kacang jantan 12 ekor ditimbang sebelum pemberian ransum pagi
dan dicatat bobot badannya. Kemudian dimasukkan ke dalam kandang individu
secara acak yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. Ransum yang
diBerikan kepada ternak adalah 4% bobot badan. Ransum diberikan pagi pukul 08.00
\K&B dan sore pukul 17.00 WIB. Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit
dﬂ;kukan setelah pemberian ransum pagi menggunakan spuit kemudian diencerkan
menggunakan aquades. Dosis pemberian ekstrak fermetasi pelepah kelapa sawit
beétdasarkan Sujarnoko (2015) yang dimodifikasi yaitu 0%; 0,1%; 0,2% dan 0,3%.

:

35{3.3. Tahap Pengambilan Cairan Rumen

Pengambilan cairan rumen dilakukan selama periode koleksi yaitu pada hari

w
fig jyo

28. Proses pengambilan cairan rumen ternak dilakukan setelah 4 jam pemberian

I

an pada pagi hari agar pakan yang konsumsi telah diserap oleh tubuh ternak serta

o
)
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pakan tidak terjadi penyumbat diselang pada proses pengambilan sampel. Setelah
2‘%'@[ hari masa perlakuan pakan dengan spuit 50 mL. Setiap kambing kacang
dgaasukan selang plastik ke dalam mulutnya hingga sampai pada rumen, kemudian
c%ran rumen disedot menggunakan spuit. Cairan yang telah didapatkan sebanyak
5@mL dimasukkan ke dalam tabung dan ditutup rapat. Setelah itu, cairan dibungkus
pﬁstik dan diisolasi hingga rapat tanpa udara. Sampel dimasukkan ke dalam cool box
ygg telah terisi ice jell. Selanjutnya, sampel dikirimkan ke BALITNAK, Ciawi,
B%or, Jawa Barat.

Bagan prosedur penelitian yang telah terlaksana disajikan pada Gambar 3.1.

sin

= Pelepah kelapa sawit =) | Pencacahan menggunakan leaf copper

x J
g Pencampuran inokulum feses ayam petelur
Feﬁﬁgﬁ?“ 4&==| Pembungkusan kedalam tong secara anaerob
1 J
Pengeringan di bawah sinar matahari
Pengiriman pelepah

kelapa sawit fermentasi | &—xji

Penggilingan menggunakan hummer mill

untuk di ekstraksi ke
Laboratorium Pusat N

“Penelitian Bioteknologi-

Pencampuran pelepah kelapa sawit fermentasi,
~LIPI, Bogor ‘W )

dedak padi, ampas tahu, dan garam

7

Pemberian ransum komplit dan ekstrak

T

Pengambilan cairan rumen

J

nalisis VFA dan NH; |<4é==| Pengiriman sampel ke Balai Penelitian Ternak

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian
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3.6. Analisis Karakteristik Kondisi Rumen
321. Derajat Keasaman (pH) Cairan Rumen (Plummer, 1971)

n;:— Pengukuran pH cairan rumen menggunakan alat pH meter digital. pH meter
d_%alibrasi dengan buffer pH 4 dan 7. Cairan rumen dipindahkan ke dalam baker
gEss sebanyak 20 mL. Elektroda pada pH meter dimasukan ke dalam baker glass,
lail dicatat nilai pH setelah nilai pH di layer stabil. Elektroda diangkat kemudian
dibilas dengan aquadest dan dimasukan kembali ke dalam sampel berikutnya. Setelah
se%sai elektroda direndam dengan aquadest.

wn
3.%.2. VFA Cairan Rumen (Abdurachman dan Askar, 2000)

3 Pengukuran VFA dilakukan menggunakan teknik kromatografi gas. Langkah
pé?tama yang dilakukan yaitu mengambil sampel cairan rumen menggunakan pipet
se%anyak 4 mL kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi lalu tambahkan 30 mg
asam sulfosalis. Langkah selanjutnya masukan tabung rekasi pada alat alat
sentrifugasi untuk proses sentrifus kemudian putar dengan kecepatan 10.000 rpm
selama 15 menit sampai adanya endapan. Kemudian saring cairan tersebut dengan
kertas saring millipore. Kemudian disiapkan alat gas kromatografi yang sebelumnya
dilakukan pengaturan suhu terlebih dahulu hingga stabil. Apabila suhu sudah pada
kondisi stabil dilanjutkan dengan rumning yaitu penginjeksian standar dan sampel
cacigan rumen sebanyak 0.4 pl. Secara otomatis grafik akan muncul pada monitor
kémputer, lengkap dengan perhitungan luas puncak baik dengan contoh maupun
dg-lgan standar. Kadar VFA total dapat diketahui dari jumlah VFA asetat, propionat,
bgirat, iso valerat dan n-valerat. Larutan standar yang tersedia mengandung VFA
se'gagai berikut: asetat 52,54% molar, propionat 13,42% molar, iso butirat 5,40%

m@lar, n-butirat 10,89% molar, iso valerat 4,23% molar dann-valerat 4,61% molar.

SI9A

luas contoh (kurva) x konsentrasi VFA standar

Pethitungan VFA (% molar) = VFA stand
area andar
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3.6.3. Kadar Amonia (NH3) Cairan Rumen (GLP, 1966).

g Analisis produksi NH3 dilakukan menggunakan teknik mikrodifusi conway.
ngan Conway dan tutupnya diolesi bagian tepi dengan vaselin. Bagian tengah
c%van dimasukkan 1 mL asam borat dan 1 tetes indikator campuran metil merah dan
bromkreso hijau. Sisi kiri cawan dimasukkan 1 mL supernatan dan 1 mL larutan
s@ium karbonat (NaCOs3) jenuh dimasukkan pada sisi kanan. Cawan ditutup dan
di;—gi)yang secara perlahan agar larutan supernatan dan sodium karbonat tercampur
segara homogen, kemudian didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar. Setelah 24
jam cawan dibuka dan kemudian dilakukan titrasi dengan menggunakan H2S04 0,005
Ngampai terjadi perubahan warna ungu menjadi merah muda.

Pghitungan produksi amonia:

§ NH;= (mL H,SO4 titrasi x N H,SO4 x 1000) mM
K%terangan :

NH3 = Produksi NH3 yang diperoleh
N H2SO4 = Normalitas larutan H2SO4

3.7. Analisis Data
Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman

Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1992). Model linier

Rg’r)lcangan Acak Kelompok adalah sebagai berikut :
5 Yij= p +7i + Bj + i
™

K@terangan :

e

= Nilai pengamatan satuan percobaan yang memperoleh perlakuan ke-i dan

g pada kelompok ke-j.

u E = Nilai tengah umum.

Tis = Pengaruh perlakuan ke-i.
=

BiZ = Pengaruh kelompok ke-j.

Eij?"- = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j.
V5]
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V. PENUTUP
©

i
53—. Kesimpulan

= Pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) sampai level
03% mampu mempertahankan karakteristik kondisi rumen kambing kacang meliputi;
déaj at keasaman (pH), Volatile Fatty Acids (VFA) dan kadar amonia (NHs).

;—r.
5.%. Saran

¢ Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk observasi lebih lanjut mengenai proporsi
oér:\_timal pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) untuk

m€ngetahui pengaruh dan perbandingannya terhadap karakteristik kondisi rumen

A
kambing kacang.
c
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o DAFTAR LAMPIRAN
i
L;Jmpiran 1. Analisis Statistik pH Cairan Rumen Kambing Kacang
o
© Total
SKelompok Perlakuan kelompok
=] PO P1 P2 P3
= KI 8,70 8,60 8,05 8,59 33,94
c K2 7,50 - 7,64 7,06 22,20
= K3 7,65 7,70 7,96 7,57 30,88
" Total
g)Perlakuan 23,85 16,30 23,65 23,22 87,02
2 Rata-rata 7,95 8,15 7,88 7,74 7,91
® Stdev 0,53 0,45 0,17 0,63
=)
1. 2Penentuan nilai Y
Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Y ates
L rBE+tT -G
Cr-1)(e-1)
_ 3(22,20)+4(16,30)-87,02
2(3)
44,78
6
7
5 =746
Nﬁai Y untuk data yang hilang adalah sehingga 7,46
;]
) Total
EKelompok Perlakuan kelompok
= PO Pl P2 P3
5. Kl 8,70 8,60 8,05 8,59 33,94
5 K2 7,50 7,46 7,64 7,06 29,66
5 K3 7,65 7,70 7,96 7,57 30,88
< Total
erlakuan 23,85 23,76 23,65 23,22 94,48
Rata-rata 7,95 7,92 7,88 7,74 7,87
Stdev 0,53 0,49 0,17 0,63
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ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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L%mpiran 2. Analisis Statistik VFA Total Cairan Rumen Kambing Kacang

g Perlakuan Total
=K elompok kelompok
3] PO Pl P2 P3
S Kl 26,75 22,47 26,62 67,61 143,45
R ) 31,72 - 45,56 69,82 147,10
3 K3 88,64 52,28 64,54 24,42 229,88
= Total
Perlakuan 147,11 74,75 136,72 161,85 520,43
—Rata-rata 49,04 37,38 45,57 53,95 47,31
o Stdev 28,07 14,90 15,48 20,90
@ .
1 =Penentuan nilai Y
o
Perhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates
=
- rB+tT—G
Y P
(r—-1)(t-1)
 3(147,10)+4(74,75)—520,43
N 2(3)
_2 19,87
6
= 36,64
Nilai Y untuk data yang hilang adalah 36,64
0 5]
o Total
@K elompok — kelompok
@ PO Pl P2 P3
E K1 26,75 22,47 26,62 67,61 143,45
= K2 31,72 36,64 45,56 69,82 183,74
c K3 88,64 52,28 64,54 24,42 229,88
=]
= Total
®Perlakuan 147,11 111,39 136,72 161,85 557,07
=.Rata-rata 49,04 37,13 45,57 53,95 46,42
Stdev 28,07 12,17 15,48 20,90
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Analisis Sidik Ra

gam VFA Total Cairan Rumen Kambing Kacang
JK
935,18
451,57

1%
12,06
13,27

50

Nilai F Tabel

5%
5,41
5,79

KT F hitung
467,59 0,59™
105,52 0,19
780,78

5290,65
K@férangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fy;<F,,0,05 berarti perlakuan menunjukan

3903,9

Db
2
3
5
10
0,1436"

pengaruh tidak nyata (P>0,05).

t{t—1)
112,13
780,78

[147,10—-(4-1)36,64]°
4{4—-1)

[B-(t—1)¥]?

115,19
JKP tak berbias = 451,57 — 115,19 = 336,38

KTP terkoreksi = 336,38/3 =112,13

ompok
akuan

= 8=
— [ L=
o £a Bl
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Analisis Statistik NH; Cairan Rumen Kambing Kacang

g Perlakuan Total
=K elompok kelompok
3] PO Pl P2 P3
o Kl 5,74 5,11 3,85 4,55 19,25
N 5,88 - 3,78 3,64 13,30
3 K3 5,18 3,15 3,68 5,81 17,82
= Total
Perlakuan 16,80 8,26 11,31 14,00 50,37
—Rata-rata 5,60 4,13 3,77 4,67 4,58
o Stdev 0,3 0,98 0,07 0,88
| o=
wn
l;;?;_Penentuan nilai Y
Pcthitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates
m
c
3 rBE+tT -G
Cr-1(e-1)
_ 3(13,30)+4(8,26)—50,37
R 2(3)
2257
6
=3,76
N¢fai Y untuk data yang hilang adalah 3,76
Total
Kelompok Perlakuan kelompok
PO Pl P2 P3
K1 5,74 5,11 3,85 4,55 19,25
K2 5,88 3,76 3,78 3,64 17,06
K3 5,18 3,15 3,68 5,81 17,82
Total
Perlakuan 16,80 12,02 11,31 14,00 54,13
Rata-rata 5,60 4,01 3w 4,67 4,51
Stdev 0,3 0,82 0,07 0,88
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(5,74)* + (5,11)*+ ..+( 5,81)* - FK
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(19,25)* + (17,06)* + (17.82)* - FK

4

4
244,79 — 244,17

0,62

-FK

¥i)?
2 k
(16,80)* + (12,02)* + (11,31)” + (14,0)* - FK

JKP

52

10,7- 0,62 — 6,04

250,21 — 244,17
4,04

6,04

JKT - JKK — JKP
JKK

0,62: 2

0,31

dbK
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 4. Hasil Analisis Rataan Proposi Molar VFA Total

g Proporsi Molar VFA Total Rataan (mM)
AKsam asetat (Cy) 20,56

am propionat (Cs) 10,91

am iso butirat (;Cy) 3,60
Asam n butirat (xCa) 5,79

am iso valerat (;Cs) 3,69
Asam n valerat  (,Cs) 1,87

A total 46,42

20.56
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Pgrsentase asam asetat (C,) = oa X 100%
=44,29%
2 . _ 10,91
Pérsentase asam propionat (C3) = —. X 100%
=23,50%
: : _ 360
Persentase asam iso butirat (;Cy4) = X 1009%
=17,75%
. B.79
Persentase asan n butirat (,Cy4) — 100%
) F
-+~
- =12,47%
m
o
s
» . 3,69
Pé&sentase asam iso valerat (;Cs) “wem © 100%
= A2
E =17,95%
<
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@ h1m7
Persentase asam n valerat (,Cs) e ¥ 100%
=4,03%
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Penjemuran pelepah kelapa sawit
Penyaringan feses ayam petelur

Pencacahan menggunakan leaf copper

1an

5. Dokumentasi Penelit

Pelepah kelapa sawit
Feses ayam petelur

piran
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Pélepah kelapa sawit setelah dicacah
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemberian inokulum
Proses fermentasi selama 21 hari

gan feses ayam petelur
puran inokulum dan pelepah sawit Memasukkan pelepah sawit e dalam silo

gikatan silo agar anaerob
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penjemuran pelepah kelapa sawit

Ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit
Pemberian rasum penelitian pada ternak
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Persiapan alat peﬁgambilan sampel
Memasukkan sampel kedalam tabung

Persiapan pengiriman analisis cairan rumen

Pemberian EFPKS
Pembungkusan sampel

» Pengambilan sampel cairan rumen

ultan Syarif Kasim |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



